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REVITALISAS PERAN KELUARGA

Faturochman

Dadam sdah satu bukunya, Understanding Family Policy, Shirley L. Zimmerman
(1995) menulis bahwa dekade sembilan pulunan sebaga tahun-tahun tidek menentu
(uncertain years) bagi keluarga. Kesmpulan ini didasarkan pada beberapa kenyataan
bahwa sdlama dekade itu terus terjadi perubahan ddam keluarga dan perubahan yang
dimaksud tdah mendekati bentuk yang sebelumnya dianggap sebaga bukan keuarga
Perubahan bentuk ini beriringan dengan perubahan fungs dan proses ddam keuarga
Tampaknya, perubahan itu akan terus berlanjut hingga memasuki abad 21 ini.

Perubahan keluarga dengan berbagai asgpek dan konsskuensinya tidak mungkin
dihindari. Pada 95 lain, kduarga masih sering dicitrakan seperti yang ada pada beberagpa
tahun lalu. Dengan demikian ada dua kutub yang tarik menarik: ided dan kenyataan. Dari
diskursus khaayak sdau muncul semacam kerinduan bahwa keluarga sekarang seharusnya
seperti keluarga idedl, seperti yang dulu, meskipun hampir setigp orang terbawa dan ikut
berperan daam proses perubahan ini. Keadaan mendua ini menegaskan munculnya ketidak
menentuan seperti yang dikemukakan Zimmerman.

Mengapa perubahan yang terjadi cenderung diingkari? Tampaknya ketidak
menentuan itu merupakan kondis yang dari berbaga segi dirasa tidak mengenakkan.
Bebergpa perubahan di bawah ini dapat menjelaskannya.

Perubahan Keduarga

Keuarga berubah sgdan dengan perubahan jaman. Perubahan yang diinginkan
biasanya dihargpkan bermuara pada kesgahteraan dan kebahagiaan, namun kenyataannya
sering menjadi lain. Sayangnya, kenyataan itu sering diingkari sehingga masaah yang muncul
menjadi tambah besar dari yang seharusnya

Sgahtera dan bahagia tidak hanya sebagal tujuan keluarga, tetapi lebih luas dari itu,
yaitu tujuan hidup. Untuk mencapainya banyak upaya yang dilakukan. Di antaranya addah



dengan meningkatkan level pendidikan dan mendapatkan pekerjaan yang baik. Mencapa
pendidikan yang tinggi dan masuk daam pasar kerja berarti mengubah sklus hidup dari
orientas yang tradisond ke modern. Ini belum cukup, sebab berpendidikan dan bekerja
berarti pula menunda usia kawin, terutama bagi perempuan. Keadaan ini sangat berperan
ddam penurunan fertilitas yang bagi sebagian besar negara berkembang menjadi sasaran
penting. Artinya, ukuran kdluarga menjadi lebih kecil. Ternyata perubahan ukuran ini
membawa perubahan ke berbagai aspek kehidupan keuarga (lihat Effendi, 1996;
Faturochman, 1996; Oey-Gardiner & Gardiner, 1988).

Pertama, dengan rata-rata jumlah kdluarga yang mengecil mengekibatkan bentuk
keluarga luas xtended family) bergeser ke bentuk keluarga inti (huclear family). Perlu
dicatat bahwa jumlah anak ddam keduarga yang mengecil sgaan dengan penurunan fertilitas
bukan satu-satunya penyebab di sni. Namun implikes dari keluarga kecil terhadap
kehidupan sosd dan ekonomi cukup besar. Dengan jumlah yang sedikit dan meningkatnya
kemampuan ekonomi menyebabkan bantuan, dukungan ekonomi dan sosia seperti mengasuh
anak, dari anggota keluarga luas berkurang. Pada masa transs seperti ini tampaknya
keuntungan ekonomis lebih berpihak pada generas muda dibanding generas tua, serta
perempuan dibanding laki-laki. Dengan jumlah anak sedikit rata-rata anggota keluarga yang
muda mendapatkan kesempatan pendidikan yang lebih baik (Ediastuti & Faturochman, 1995;
Knodd, 1992). Sementara itu, kelompok usia lanjut mulai kurang digbaikan oleh generas
yang lebih muda (Niehof, 1997). Pergeseran bentuk keluarga ini jelas berdampak psikologis
bag anggota-anggotanya. Tidak sdamanya dampak tersebut negatif, seperti kurang
hangatnya hubungan antar anggota keluarga, tetapi juga positif seperti otonomi individu.

Kedua, sdama masa transs ini, peran keluarga juga berubah. Peran sosd dan
emosiond keluarga cenderung bergeser ke peran ekonomis. Tidak salah kiranya dugaan ini
bila kenyataan menunjukkan bahwa tipe rumah tangga lebih kentara ddam kehidupan sehari-
hari dibanding tipe keluarga®. Suami-istri yang bekerja mungkin meninggalkan rumah pagi-
pagi sekali dan pulang malam hari sehingga interaks dengan anggota keluarga, terutama anak,
sangat sedikit. Fenomena yang sama akan dijumpal pada keluarga yang anggotanya terpisah
karena bekerja di tempat lain, sehingga waktu berkumpul hanya di akhir pekan. Dampak

! Perbedaan rumah tangga dan keluarga dijel askan pada bagian lain.



psikologisnya jelas ada. Pembentukan kepribadian anak, misalnya, lebih banyak dipengaruhi
oleh sekolah dan lingkungan sosanya (Faturochman, 1989). Di masa mendatang peran
media massa mungkin menggantikan peran yang lain.

Ketiga, proses perubahan yang terjadi tampaknyatidak hanya sampal pada nukleisas
keluarga tetapi kemungkinan besar sampa pada individuaises kdluarga (Zetlin dkk., 1995).
Gegda meningkatnya infertilitas atau childless family, kduarga tunggd, dan kumpul kebo
mula tampak jelas (lihat Faturochman, 1993, 1995). Sadar atau tidak keadaan demikian
mengondiskan pelaku dan pengamat pada individudisas keluarga Ggda yang pding jelas
memang tampak pada keluarga tungga seperti janda dan duda tanpa anak serta mereka yang
tidak menikah, namun pada keluarga tanpa anak otonomi masing-masing juga semakin besar.
Bilaini berlanjut maka proses individudisas tidak terhindarkan lagi. Sementara itu, kumpul
kebo sering diidentikan sebagal upaya pembentukan keluarga dan dterndtif bentuk keluarga,
namun ada juga yang menginterpretasikan sebagal dternatif hidup sendiri.

Peran Keluarga

Sdah sau pendekatan (Muncie dkk., 1995) melihat keluarga secara pragmeétis.
Karenanya kduarga dilihat dari peran atau fungsnya, yaitu sebagai (a) tempat atau lokag, (b)
proses, (c) sasaran, dan (d) norma.

Peran kdluarga sebagal suatu tempat sering dicampur dengan pengertian rumah
tangga. Pengertian rumah tangga pada umumnya mengacu pada kategori spasd di mana
sekelompok orang terikat daam satu tempat yang disebut rumah. Di sni tidak harus ada
ikatan kedluarga bak perkawinan maupun keturunan. Keluarga dapat berbentuk rumah
tangga, namun rumah tangga tidak harus berbentuk keluarga Perbedaan ini dapat untuk
menjelaskan pergeseran fungs keluarga seperti yang sekarang didami. Meskipun keluarga
memiliki fungs tempat seperti perlindungan bagi orang tua dan anak-anak, tetapi sekarang
banyak kduarga yang lebih mirip berbentuk rumah tangga.

Peran tempat yang mirip ajang bisnis (didefiniskan sebagai ‘satu dapur’) pada
sebuah keluarga berkaitan erat dengan fungsinya sebaga suau proses. Peran ini
sesungguhnya didomines oleh sosdisas anak ddam rangka adops nila-nila orangtua

Sayangnya proses ddam keluarga yang terjadi sekarang cenderung mekanistis sehingga peran



tersebut menyusut. Aktivitas orangtua yang sangat sbuk meminimaisr proses sosdised
anak. Pada waktu yang bersamaan muncul lembaga non keluarga seperti tempat penitipan
anak, kdompok bermain, taman kanak-kanak dan sekolah telah menyedot sebagian
kehidupan anak dari proses di daam keluarga

Sdah satu peran kduarga yang sekarang menonjol adalah sebagal sasaran. Begitu
banyak program dan proyek yang menjadikan keluarga sebagai sasaran. Rasanya terlau
banyak untuk menyusun daftar program atau proyek dengan sasaran keluarga. Tidak
berlebihan kiranya kalau dikatakan bahwa tidak ada departemen atau kementrian yang tidak
memiliki program aau proyek dengan sesyan kdluarga Dai satu 99 kenyaaan ini
menempatkan keluarga pada posis yang penting ddam upaya meningkatkan kuaitas
keluarga. Pada 9 lain, dan ini lebih mendekati kenyataan, ketidak seriusan implementas
program-program yang ada menyebabkan semua itu seperti angin lalu. Namun bila program-
progam itu dilaksanakan secara serius, dampak stimulus overloadnya mungkin juga
membahayakan keluarga.

Fungs normatif kduarga sering diasosiaskan sebagal legitimes hubungan seksud
yang sah antara suami idlri dan hak serta tanggung jawab antar anggota keluarga. Fungs
inipun mengdami pergeseran yang sangat besar. Hubungan seks sebelum nikah (premarital
sex), di luar nikah (penydewengan, extramarital sex), tanpa nikah (progtitus, kumpul
kebo), sgenis (homo dan leshian), serta sdibat permanen (tanpa nikah) telah mengurangi
peran normatif keluarga. Ha ini juga ditanda oleh maraknya kekerasan {iiolence) dan
perlakuan sdah (abused) ddam keluarga, terutama terhadap anak dan istri (perempuan).

Pendekatan pragmatis tersebut kiranya perlu dilengkapi dengan pendekatan lain yang
lebih menitik beratkan pada anggota keluarga sebagai unsur pokok yang paing penting dan
subjek yang berperan aktif. Pendekatan pskologi tampaknya memenuhi tuntutan ini (lihat
Megawangi dkk., 1995). Ada bebergpa peran pskologis keluarga. Di bawah ini
dikemukakan beberapa yang dianggap penting.

Pertama, kduarga seharusnya memiliki peran yang besar dadam pengembangan
persona (personal growth). Ada bebergpa unsur penting dalam diri individu yang perlu
dikembangkan ddam kdluarga. Di antaranya addah intdektuditas yang berorientas pada
kebudayaan, mora keagamaan, kemandirian, orientas pada prestas dan produkvitivitas,



serta kemandirian. Bila unsur-unsur tersebut berkembang dengan baik maka ia akan dapat
memecahkan berbagal masalah yang dihadapi, mampu mencukupi diri, kompetitif, adaptif dan
dapat memagjukan lingkungan sosa dan budayanya, serta berperilaku etis.

Kedua, kdluarga merupakan jaringan sosa paling kecil. Di era seperti sekarang ini
jaringan sosd memegang peranan sangat penting. Karenanya, keluarga juga harus berperan
sebagal arena menjdin hubungan dan arena belgar untuk mengembangkan jaringan sosid. Ini
dapat terpenuni bila di ddamnya ada kohesvitas yang tinggi dan ekspresf dadam
berhubungan satu dengan lainnya. Artinya, pola relas ddam keluarga menjadi progresif dan
tidak monoton. Dengan demikian masdatmasdah hubungan interpersona seperti konflik
tidak akan tidak terpecahkan secara berlarut-larut, demikian juga dengan kebosanan daam
keluarga.

Ketiga, di ddam keluarga tentu ada sstem yang mengorganisir, mengontrol dan
memeihara keberlangsungan hidup kdluarga. Peran ini tampaknya terkikis paing awd di
masa perubahan seperti yang sekarang ini. Padahd, sstem inilah mempersatukan individu
dalam bentuk keluarga.

Upaya Revitalisas

Intervens  terhadap kedluarga sddu memperhaikan unit andiss ddam upaya
mencapal efektivitasnya Secara ringkas, teori tentang keluarga dapat dari empat level andiss
(Klein & White, 1996). Pada levd terkecil, keluarga dapat dilihat sebagai hubungan
interpersond yang sederhana dalam melakukan pertukaran (exchange). Padaleve yang lebih
besar lagi peran individu masih kentara namun bentuk hubungannya Iebih kompleks karena
berbentuk jaringan. Pada level andiss sdanjutnya, kdluarga tidak lagi depat dilihat secara
mudah padaleve individu karena sstem dan kelompok lebih dominan. Padaleve yang paling
tinggl, keluarga dapat dianggap sebaga inditus yang solid dan lebih formd seperti layaknya
organisas.

Di samping unit andiss, daam upaya revitdisas keluarga, yang hakekatnya adalah
proses perubahan ke arah yang lebih adaptif, sumber-sumber perubahan dalam kdluarga itu
sendiri tidak bisa diabaikan. Ada dua sumber perubahan keluarga, yaitu endogenus dan
eksogenus. Pada unit andisis yang lebih kecil, perubahan dari dalam tampak lebih berperan



sedangkan pada levd ingtitus perubahan lebih banyak bersumber dari luar. Sdah satu upaya
untuk revitalisas diusulkan oleh Stephen Covey (1990) dengan meggjukan del gpan carayang
dapat memperkaya hubungan keluarga. Usulan ini tampaknya sangat mendukung upaya
penguatan peran kduarga, terutama dilihat dari 99 sosa pskologis. Bila dicermati usulan
usulan berikut ini mengandakan pada kekuatan endogenus keluarga.

1. Menetapkan perspektif jangka panjang.

Perspektif jangka panjang ini diyakini dagpat membuka jaan untuk berbagal
masalah yang dihadapi. Asumsinya, keberlangsungan keluarga sangat ditentukan
oleh daya tahan terhadgp masdah yang menghadang. Perspektif jangka panjang
inilah yang akan membangkitkan kemampuan keluarga meningkatkan daya
tahannya. Tentu sga perspektif ini tidek dimaksudkan untuk mengaburkan S9
kehidupan sehari-hari. Keduanya harus integratif.

2. Menggi ulang kehidupan perkawinan dan kdluarga
Terlau banyak kehidupan perkawinan dan keluarga yang berjdan seperti yang
sudah-sudah. Kebiasaan seolaholah tidek dapat lagi diubah, sementara itu
kehidupan di luar berubah dengan sangat cepat. Oleh karenanya kehidupan
keluarga harus adaptif terhadap perubahan.

3. Pertimbangkan ulang peran ddam keluarga

Pasangan dan orangtua ddam keluarga memiliki tiga peran poko: produser,
manger, dan pemimpin. Tugas produser adaah mengupayakan untuk mencapai
tujuan yang ditentukan. Manger bertugas mendeegaskan tugas kepada seluruh
anggota keluarga  Pemimpin  bertugas membuat perubahan, memotives dan
mengarahkan anggota untuk melakukan tugas. Ada kecenderungan anggota
keluarga memiliki peran yang tetap. Padahd ketiga peran tersebut sding tergantung
satu dengan lainnya. Pada S9 yang lain, tiga peran tersebut jugatidak dapeat dijdani
oleh semua anggota keluarga secara bersamaan. Karenanya sangat ided bahwa
keluarga merupakan ssbuah tim yang anggota-anggotanya komplementer yang
didasari oleh respek mutudidtis.

4. Menggi ulang tujuan



Tujuan yang redigis dan progresf memperhatikan aspek sasaran yang ingin
dicgpa sekaigus mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki. Sering terjadi
sasaran tidak disesuaikan dengan kemampuan sehingga muncul rasa tidek percaya
pada anggota keluarga lain. Sebdiknya, juga sering terjadi kurangnya pemanfaatan
potens keluarga sehingga tidak produktif. Di samping itu, potens keluarga sfanya
fleksbd sehingga dapat nak turun sesuai dengan perkembangan waktu dan
tuntutan. Oleh karena itu setigp saat perlu ada pengajian ulang terhadap tujuan yang
hendak dicapai oleh keluarga.

. Integras agem ddam kduarga

Empat ssgem dinila vitd ddam kduarga, yatu ssem perumusan sasaran dan
rencang, Sstem sandarisas, Ssem upaya peningkatan, dan Sstm komunikas serta
pemecahan masdah. Masalah yang tidak kaah penting adalah integras dari sstem+
ggem itu. Menyekolahkan anak seharusnya dibarengi dengan upaya untuk
meningkatkan kemampuan membuat rencana, giat mempertahankan upaya tersebut
dan diikuti oleh keterbukaan ddam pemecahan masdah yang dihadapi. Sering
terjadi adanya upaya untuk jalan dengan satu sstem sga karena ha itu akan
menempatkan keluarga pada confort zone, namun sesungguhnya mereka berada di
tepi masdah lain.
. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan

Ada tiga kemampuan pokok yang vitd untuk keberlangsungan kdluarga, yaitu
mangemen waktu, komunikasi, dan pemecahan masalah. Tuntutan jaman mengarah
pada permintaan individu pada komitmen di luar rumah. Komitmen keluarga dan di
luar rumah dapat diatas dengan mangemen waktu. Namun waktu yang tersedia
akan menjadi da-ga hila tidek ada komunikes yang efektif di ddam keuarga
Kedua hd ini merupakan modd penting dalam kehidupan keluarga yang semakin
dibanjiri oleh berbaga masdah. Tuntutan akan kemampuan memecahkan masaah
addah kunci untuk keberlangsungan keluarga.
. Menciptakan rasa aman daam keluarga

Rasa aman ini seharusnya muncul dari dalam keluarga, bukan berasd dari luar
yang hanya akan menciptakan ketergantungan. Ada bebergpa cara untuk meraih



rasa aman internal. (@) Berpegang pada prindp yang tidak mudah berubah. (b)
Memperkaya kehidupan pribadi. (c) Mengharga lingkungan dam. (d)
Membiasakan untuk mempertgjam kehidupan secara fisk, menta dan spiritud. (€)
Rda membantu sesama anggota kduarga. (f) Mewujudkan integritas ddam
kdluaga (h) Menempatkan orang lan sebaga pihak yang mencinta dan
mempercaya.
8. Membangun mis kduarga

Banyak keluarga yang dikelola berdasarkan pada tujuan sesaat, bukan pada
prindp yang kuet, sehingga ketika ada masdah muncul yang terjadi jusiru
kepanikan. Keluarga yang memiliki mig jelas yang tigp anggotanya menginterndisad
mid itu berarti memiliki jimat yang menjadi pegangan.

Bagamana peran faktor eksogenus daam revitdisas peran kduarga? Sgauh ini
cukup banyak upaya ke arah itu. Dengan bingkal kesejahteraan berbagai kebijakan dan
program-program telah diciptakan dan dilaksanakan. Ada yang berpendapat intervensinya
justru sudah terldu jauh. Misanya, masdah makan bersama ddam kduarga, ibadah yang
dijdankan anggota kduarga, jenis lantal, lebar kamar tidur, dan masih banyak lagi, telah
dinila dan kemudian diintervens pihak luar. Memang, ini tidek dapat begitu sga dikatakan
salah, namun perlu dipertanyakan gpakah perlu melakukan hingga sgauh itu.

Idedlnya, faktor eksogenus lebih banyak menciptakan iklim yang merangsang upaya
dari dlam untuk revitalisas itu. Karenanya, prindp-prinsp pemberdayaan yang partispatoris,
dan bukan yang intervesf, yang seharusnya lebih banyak menjadi dasar kebijakan dan
program. Karena semua sudah berjdan terldu jauh, barangkali kebijakan dan program yang
terlau intervensf sudah saatnya ditinjau kembadi, dan setigp kali melakukan upayaini satu ha
harus diingat: jangan justru membuatnya lebih intervensf lagi.

Penutup
Ada yang menyebut bahwa sekarang ini merupakan era pasca modern (post-modern).
Era modern tdah menimbulkan semacam rasa takut karena pada masa ini telah terjadi

perubahan keluarga yang sangat besar. Sementara itu sebagian manusia masih mengidealkan



keluarga seperti yang ada pada masa pra-modern. Kekhawatiran ini sering diproyeksikan ke
masa depan yang berarti mengasumsikan bahwa di pasca modern nanti masdah keluarga
akan lebih buruk dari yang sekarang ini. Tampaknya kecemasan ini tidak perlu menjadi begitu
besar. Justru di pasca modern ini Sstem dan proses dalam keluarga mendekati Ssstem dan
proses seperti pada era pra-moderr?. Di jaman pasca modern ini muncul kecenderungan
baru seperti rumah sebagai tempat kerja (putting-out system dan akibat kemagjuan teknolog
seperti internet yang menyebabkan orang tidak perlu setigp saat pergi ke pabrik atau kantor),
kesadaran globa, mengentalnya identitas sogid, dan lainnya. Artinya, secara damiah keluarga
bisalebih kuat di masa mendatang. Tidak berarti bahwa semuanya akan berjalan sendiri. Ide
Stephen R. Covey seperti dikutip di atas berperan sangat besar dalam memperkuat keluarga
sehingga vitd kembdi. Namun itu semua tergantung juga pada besarnya pengaruh luar yang
ternyata sering tidak mempedulikan keluarga sebagal lembaga yang mempunya kekuatan dan
otonomi sendliri.
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